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: Penyesuaian diri terhadap lingkungan baru
:Senyawa nitrogen biasanya

terdapaat
kebanyakan bersifat asam atau basa lemah

pada tanaman dan

: Proses pemisahan suatu zat dari bahan padat maupun cair dengan

bantuan pelarut

: Penanaman jaringan kedalam balok atau cetakan paraffin
. Zat, energi atau komponen lain yang dihasilkan dari suatu

kegiatan yang dibuang ke udara

: Proses penyaringan
: Senyawa yang memiliki cincin aromatic satu atau lebih gugus

hidroksi (OH) dan gugus lain penyertanya

: Senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan rumus CeC3Ce

yang umumnya tersebar di dunia tumbuhan

: Cabang ilmu biologi yang mempelajari kondisi dan fungsi

jaringan dan hubungannya dengan penyakit

: Bentuk anhidirida dari kreatinin yang ditandai oleh gangguan

kesadaran, otot tubuh, dan sikap
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yaitu direndam menggunakan pelarut bukan air atau setengah air,
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: Pembedahan
: Kematian dini sel dan jaringan hidup
: Senyawa glikosida terdiri dari gugus gula yang berikatan dengan

aglikon atau sapogenin

: Enzim yang biasa ditemukan pada hati, jantung, ginjal, otot, dan

otak

: Enzim yang paling banyak terdapat didalam hati, terdapat juga

dibeberapa organ dalam jumlah sedikit
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: Suatu senyawa polifenol yang berasal dari tumbuhan, berasa pahit
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atau berbagai senyawa organik lainnya termasuk asam amino dan
alkaloid

: Kemampuan suatu bahan atau senyawa kimia untuk menimbulkan

kerusakan jika dipaparkan terhadap organisme

- Gerakan tidak terkontrol pada satu atau lebih bagian tubuh
. Hasil akhir proses katabolisme asam amino



Acute Toxicity Test of Ethanol Extract of Breadfruit (Artocarpus altilis
(Park.) Fosberg) Leaves on Male White Rats of Wistar Strain with
Fixed Dose Procedure Method

Lisna Asti
08061181621007

ABSTRACT

Breadfruit leaves have properties as antidiabetic, hepatoprotector,
antihypertensive, and analgesic. The results of chemical examination on breadfruit
leaves showed that there were flavonoid, saponin, tannin, and phenolic. In this
study an acute toxicity test of ethanol extract of breadfruit leaves (Artocarpus
altilis (Park.) Fosberg) on Wistar strain male white rats by using fixed dose
procedure method. Ethanol extract of breadfruit leaves was obtained by
maceration using 96% ethanol. The initial dose chosen for the main test is
determined from the results in the preliminary test. Based on the results of the
preliminary test, the dose of 2000 mg / kgBB was determined as the dose in the
main test. Test animals were divided into 2 groups, the normal group and the 2000
mg/kgBB dose group, each of which used 5 test animals. The result of observation
in the main test showed that were no deaths or toxic symtoms in the test animals.
The toxic dose range of ethanol extract of breadfruit leaves causing toxicity is>
2000 mg / kgBB. Macroscopy of liver, kidneys, and heart of tested animals was
not controlled by breadfruit leaves ethanol extract. The average level of
biochemical parameters of the normal group was SGOT 75,166 + 1,832 UIL,
SGPT 69.18 + 10,002 U/L, creatinine 0.748 + 0.061 mg/dL, and ureum 14.96 +
1,220 mg/dL. Whereas the dosage group of 2000 mg / kgBW were SGOT 87,498
+ 17,364 U/L, SGPT 85,722 + 11,244 UJ/L, creatinine 0.91 £ 0.122 mg/dL, and
ureum 18.2 + 2,437 mg/dL.

Keywords: breadfruit leaves, Artocarpus altilis Park. Fosberg, acute
toxicity, fixed dose procedure
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Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Daun Sukun (Artocarpus altilis (Park.)
Fosberg) Terhadap Tikus Putih jantan Galur Wistar dengan Metode
Fixed Dose Procedure

Lisna Asti
08061181621007

ABSTRAK

Daun sukun memiliki khasiat sebagai antidiabetes, hepatoprotektor, antihipertensi,
dan analgesik. Hasil pemeriksaan kandungan kimia pada daun sukun
menunjukkan bahwa terdapat senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan fenolik.
Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian toksisitas akut ekstrak etanol daun
sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) terhadap tikus putih jantan galur wistar
dengan metode fixed dose procedure. Ekstrak etanol daun sukun didapatkan
dengan cara maserasi menggunakan etanol 96%. Dosis awal dipilih untuk uji
utama ditentukan dari hasil pada uji pendahuluan. Berdasarkan uji pendahuluan
ditetapkan dosis 2000 mg/kgBB sebagai dosis awal untuk uji utama. Hewan uji
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok normal dan kelompok dosis 2000
mg/kgBB yang masing-masing menggunakan 5 ekor pada uji utama. Hasil
pengamatan uji utama menunjukkan bahwa tidak terjadi kematian maupun gejala
toksik pada 2 kelompok hewan uji. Rentang dosis toksik ekstrak etanol daun
sukun yang menyebabkan toksisitas adalah >2000 mg/kgBB. Makroskopi organ
hati, ginjal, dan jantung hewan uji tidak dipengaruhi oleh ekstrak etanol daun
sukun. Rata-rata kadar parameter biokimia kelompok normal adalah SGOT
75,166+1,832 U/L, SGPT 69,18+10,002 U/L, kreatinin 0,748+0,061 mg/dL, dan
ureum 14,96+1,220 mg/dL. Sedangkan kelompok dosis 2000 mg/kgBB adalah
SGOT 87,498+17,364 U/L, SGPT 85,722+11.244 U/L, kreatinin 0,91+0,122
mg/dL, dan ureum 18,2+2,437 mg/dL.

Kata Kunci: daun sukun, Artocarpus altilis Park. Fosberg, toksisitas akut,
fixed dose procedure
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) adalah salah satu tanaman
tradisional di Indonesia yang digunakan sebagai obat. Tanaman sukun
menghasilkan buah yang memiliki kandungan gizi tinggi dan potensial dijadikan
sebagai bahan makanan pokok alternatif pengganti beras. Daun sukun dipercaya
dapat menurunkan tekanan darah, mengatasi penyakit asma, infeksi kulit, sakit
gigi, diare, mengatasi gangguan jantung dan ginjal (Adinugraha dkk., 2014). Daun
sukun telah digunakan secara tradisional dalam pengobatan sirosis hati, hipertensi,
dan diabetes (Wang, 2007).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sukun memiliki berbagai senyawa
kimia yang berkhasiat seperti saponin, polifenol, asam hidrosianat, asetilkolin,
tanin, riboflavin, fenol dan flavonoid. Senyawa turunan flavonoid telah diisolasi
dari hampir seluruh bagian tanaman sukun. Senyawa-senyawa tersebut
diantaranya sikloartobilosanton, artonol, sikloartokarpin, artoindonesianin,
morusin, artonin, dan caplasin (Ersam dkk., 2000; Erwin dkk., 2001; Bachtiar,
2004; Ramadhani, 2009).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Atmaja dkk. (2010), infus daun sukun
dengan dosis 54 g/kgBB yang diberikan selama tujuh hari berturut-turut setelah
induksi karbon tetraklorida dosis 0,4 ml/kgBB memiliki efek hepatoprotektif
terhadap kerusakan hati tikus. Tikus yang diberikan ekstrak etanol daun sukun

dosis 200 mg/kgBB efektif menurunkan kadar glukosa darah dan kolesterol,



sedangkan dosis 400 mg/kgBB efektif memperbaiki pulau langerhans (Atmaja
dkk., 2010). Pemberian ekstrak etanol daun sukun dengan metode BST tidak
memiliki potensi toksisitas akut dengan nilai LC50 lebih besar dari 1000 pg/ml
(Ramadhani, 2009).

Keamanan penggunaan daun sukun sebagai bahan sediaan obat alami
harus didukung oleh penelitian ilmiah. Salah satu penelitian yang harus dilakukan
adalah uji toksisitas. Efek toksik suatu zat pada sistem biologi dapat dideteksi
melalui uji toksisitas. Selain itu, uji toksisitas dapat digunakan untuk memperoleh
data dosis respon yang khas dari suatu sediaan uji. Data dari uji toksisitas dapat
digunakan untuk informasi mengenai derajat bahaya sediaan uji bila terjadi
pemaparan pada manusia, sehingga dosis penggunaannya dapat ditentukan demi
keamanan manusia (BPOM R, 2014).

Uji toksisitas dibagi menjadi dua yaitu uji toksisitas umum dan uji
toksisitas khusus. Salah satu uji toksisitas umum adalah uji toksisitas akut.
Prosedur uji toksisitas akut yang digunakan yaitu Fixed Dose Procedure. Prosedur
ini digunakan untuk mengidentifikasi rentang dosis yang dapat menyebabkan efek
toksik. Dosis awal yang digunakan pada uji utama didapat dari hasil uji
pendahuluan dengan menggunakan tingkatan dosis 5, 50, 300 dan 2000 mg/kgBB.
Keuntungan Fixed Dose Procedure yaitu menggunakan hewan uji dalam jumlah
yang lebih sedikit dibandingkan dengan metode konvensional, sehingga lebih
memenuhi kode etik penggunaan hewan. Metode ini juga mengklasifikasikan
suatu zat atau senyawa dengan cara hampir sama dengan uji toksisitas akut

lainnya (OECD, 2001).



Penelitian ini tidak hanya mengenai rentang dosis toksik (range LDsp)
tetapi juga mengenai gejala toksik yang timbul berupa perubahan tingkah laku
tikus seperti tremor, salivasi, diare, lemas, jalan mundur, dan jalan menggunakan
perut (BPOM, 2014). Pengamatan juga dilakukan terhadap makroskopis hati,
ginjal, dan jantung (bentuk, bobot, dan warna organ) serta parameter biokimia
seperti SGOT, SGPT, kreatinin, dan ureum.

Tujuan utama pemeriksaan kadar parameter biokimia tersebut adalah
untuk mengetahui bagaimana pengaruh sediaan uji terhadap fungsi organ. SGOT
dan SGPT merupakan enzim hati yang terdapat dalam sel parenkim hati. Ketika
hati mengalami kerusakan, maka kedua enzim ini akan keluar mengalir ke dalam
aliran darah (Amiruddin, 2006). Kreatinin dan ureum adalah hasil dari
metabolisme pada tubuh yang dikeluarkan lewat urin (Wientarsih dkk., 2012).
Bila ginjal rusak atau kurang baik fungsinya maka kadar ureum dan kreatinin akan
meningkat dan meracuni sel-sel tubuh (Mayasari, 2007).

Kerusakan yang terjadi pada organ-organ tubuh dapat diamati berdasarkan
bentuk, warna, serta bobotnya. Organ hati, ginjal dan jantung memiliki bentuk
khasnya tersendiri. Organ hati, ginjal dan jantung cenderung berwarna merah
kecoklatan. Warna organ hati, ginjal dan jantung yang mengalami gangguan
berubah menjadi warna kuning atau hitam. Warna kuning dapat mengindikasikan
adanya perlemakan pada organ dan warna hitam menandakan adanya kematian sel
organ. Bobot organ yang mengalami penyusutan atau pembesaran dapat
mengindikasikan terjadinya kerusakan atau gangguan fungsi pada organ (Vina,

2018).



Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan pengujian toksisitas akut

ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) terhadap tikus putih

jantan galur Wistar dengan parameter makroskopis dan biokimia darah. Parameter

biokimia darah yang diukur meliputi kadar SGOT, SGPT, kreatinin, dan ureum,

sedangkan parameter makroskopis yaitu organ hati, ginjal, dan jantung.

1.2

1.

1.3

Rumusan Masalah

Berapa rentang dosis toksik ekstrak etanol daun sukun (Artocarpus altilis
(Park.) Fosberg) yang menyebabkan toksisitas akut pada tikus putih jantan
galur Wistar?

Berapa kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan ureum)
tikus putih jantan galur Wistar setelah pemberian ekstrak etanol daun
sukun?

Bagaimana pengaruh efek pemberian ekstrak etanol daun sukun terhadap
makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung tikus putih jantan galur
Wistar?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui rantang dosis toksik ekstrak etanol daun sukun
(Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) yang menyebabkan toksisitas akut
pada tikus jantan galur Wistar.

Untuk mengetahui kadar parameter biokimia (SGOT, SGPT, kreatinin, dan
ureum) tikus putih jantan galur Wistar setelah pemberian ekstrak etanol

daun sukun.



3. Untuk mengetahui pengaruh efek pemberian ekstrak etanol daun sukun
terhadap makroskopis organ hati, ginjal, dan jantung tikus jantan galur
Wistar.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

rentang dosis toksik ekstrak etanol daun sukun. Informasi yang diperoleh dapat

digunakan sebagai landasan penentuan nilai LD50 ekstrak etanol daun sukun

(Artocarpus altilis (Park.) Fosberg) serta sebagai landasan pengujian toksisitas

selanjutnya.
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